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Topik

* Pendahuluan

* Alergi susu sapi

* Dampak alergi susu sapi terhadap tumbuh kembang
anak

* Tata laksana alergi susu sapi

* Kesimpulan

PenyakitAlergi

* Penyakit alergi: asma, rinitis alergi, dermatitis atopik (eksim).

» Angka kejadian penyakit alergi di dunia, termasuk pada anak,
meningkat dari tahun ke tahun.

 Penyakit alergi dapat merugikan proses tumbuh kembang
anak bila tidak ditangani dengan baik.

ALERGI

Reaksi yang berbeda/menyimpang dari normal terhadap berbagai
rangsangan/zatdari luar tubuh
(Sistem kekebalan memiliki sensitivitas yang berlebihan terhadap protein asing
ang bagi individu lain tidak berbahaya
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Alergen makanan Alergen hirupan
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Penyakit Alergi

Genetik
(bakat
alergi/
atopi)

Ling-
kungan Penyakit
alergi

[Milengapa penyakit alergi harus dikenali dan ditanganisecaradini?

Atopic March
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ATOPICMARCH

—Eczema = Rhinitis == Asthma == Food Allergy
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ALERGI SUSU SAPI
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ALERGI SUSU SAPI

Kasein dan whey adalah protein dalam susu sapi yang menyebabkan reaksi
alergi. Reaksi-reaksiini dapat diperantarai IgE atau non-IgE. Reaksi alergi yang
diperantarailgE cenderung memiliki manifestasi klinis yang lebih berat,
memakan waktu lebih lama untuk sembuh tetapi lebih mudah untuk
mendiagnosisnya
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Manifestasi
terbanyak:

Angka Dimulai di usia dini (< 1

tahun) dan angka kejadian
berkurang dengan Dermatitis Atopik
bertambahnya usia (35%)

kejadian :
0,5% - 7,5%
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Profil gejala pada bayi:
biasanya lebih dari satu gejala

Gejala paling sering:
Eksim/dermatitis atopik, diare berdarah, regurgitasi,
muntah, bengkak bibir dan kelopak mata (angioedema),
urtikaria, ruam

ﬂ{ Gejala yang sering mengkhawatirkan orang tua:
Kolik

Gejala berat:
Anafilaksis

Permasalahan bayi lainnya (yang bukan karena alergi)

‘Gejala Alergi Susu Sapi
I

ﬂ{ Gejalanya sering tumpang tindih dengan:

Tidak dime
Onset akut Onset lambat

Salurancerna  Oralallergy Proktokolitis Esofagitis eosinofilik
syndrome; Food Protein Induced
Enterocolitis
GERD
Konstipasi kronik
Kolik infantil
Salurannapas ~ Rinitis, asma Penyakit paru kronik (Heiner's  Asma
syndrome)
Skin Urtikaria; angioedema Dermatitis atopik
Sistemik Anafilaksis

+
+

Bagaimana dokter menetapkan bahwa suatu gejala
yang diderita bayi adalah karena alergi susu sapi?

Kriteria diagnostik
minimal
S —
[ | |
Timbulnya kembali Eﬁglsl;s u;:ﬁf:ﬂ:;
ik h

Menghilangnya

gejala setelah gejala setelal (pada i
eliminasi susu sapi pemberian susu dmpggjg{;
dan produknya sapi gastrointestinal)

Ann Allergy Asthma Immunol 2002;89(Suppl):33-7

Diagnosis alergi susu sapi

Diagnosis Alergi Susu Sapi

A(n:‘;’nar:zstis Catatan Uji alergi (bila| | Uji eliminasi
diperlukan): d

perjalanan makanan > : rov?')rllasi

penyakit) harian SPT/sp-IgE p

DAMPAK ALERGI SUSU SAPI




Dampak alergi susu sapi terhadap tumbuh
kembanganak

Methods: A prospective growth survey was performed of children (aged 0

Journal of

a 16 years) on an elimination diet with confirmed immunoglobulin ()€ and

Huarian "“"gjg non-IgE mediated food  alergis. Data collected included: weight-for-age,

weghforbeiht, gt forage, head reumference, body s ndes

s smmmaom ype of food allergy andelimi foods,_allergiccomorbidities and
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Interational survey on growth indices and impacting eabhlackn that shicisd oo

factors in children with food allergies Results: Data from 430 patients from twelve allergy centres were analysed:

median age at diagnosis and data collection was & months and 23 months,
respectively. Pooled data indicated that 6% were underweight, 9% were
5% were undernourished and 8% were overweight, Cow's milk
elimination lead to a lower weight-for-height Z:scores than other food elim-
inations and mixed Ig€ and non-Ig mediated allergy had lower height-for-
age Z-scores than IgE mediated allergy. Children with only non-lge medi-
ated allergies had lower weight-for-helght and body mass index. Atopic
comorbidities did not impact on growth,
Conclusions: Stunting is more common in children with food allergies than
low weight. Children particularly at risk of poor growth are those with
1gE and mixed IgE and non-IgE mediated allergies, as well as those with
cow's milk alergy.
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J Hum Nutr Diet: 2019,32:175-84

Reduced Final Height and Inadequate Nutritional 2
Intake in Cow's Milk-Allergic Young Adults

8 e i, P Lt D o v 5,19

3 Allergy Clin Immunol Pract 2019;7:509-15.

TABLE . Demographic and clinical parameters, and anthropo-

[

Control

metric measurements of patients with IgE-CMA versus controls A,
Growth parameter IgE-CMA n [ 87 Controln [ 36 E ;
Age (y), median (IQR) 19.5 (17.3, 22.7)** 22.7 (189, 26.1) %-x
Male gender 38 (43.7%) 15 (41.7%) o
Asthma 47 (54.0%)** 2(5.6%) .
Additional food allergies 30 (34.5%)* 3 (83%) B‘w
Height (cm) 1647 8.2)* 1685 (1.7) .
Weight (kg) 609 (11.4) 625 (10.3) % o
BML median (IQR) 219 (203, 23.9) 22.(19.7, 24) En
[[Feiaht zscore 061 (0907 00 068 | »
Weight zscore AR =08 °
BMI z-score! —0.02 (-047.057) _ —0.015 (=07, 06)
Dfeight MPH (cm)” =39 (@9 0662
DFeight MPH zscore 0.5 (0.72)"* —0.06 (0.78) |

Height z-score in patients with IgE-Cl
versus controls.

A

[ Subyek Has
Isolauri, dkk. N=100 Rerata z-score tinggi untuk usia dan berat badan
1998 Anakterkonfirmasi ASS dimediasi IgE  untuk usia lebih rendah pada anak dengn ASS
dipantau sampai usia 24 bulan. dibandingkan kelompok kontrol secara
Kelompok kontrol adalah anak sehat. bermakna.
Madeiros,dkk.  N=26 anak ASS dibandingkandengan  Stunting: 11,5% (ASS), 0% (kontrol)
2004 30 anak sehat (age matched). Gizi kurang: 23% (ASS), 3,3% (kontrol).

Wasting: 7,7% (ASS), 0% (kontrol)

Vieira, dkk. 2010

N=159 anak ASS dengan gejala utama
disaluran cerna

Stunting: 23,9%,
Wasting: 11,3%
Gizi kurang: 15,1%

Canani, dkk. 2014

N=85 anak dengan alergi makanan
(80/85 ASS).

Evaluasi pertumbuhan pasien sebelum
dan sesudah asuhan nutrisi yang
adekuat dan dibandingkan dengan
anak normal.

Anak dengan alergi makanan mempunyai
parameter pertumbuhan yang lebih rendah
secara bermakna dibandingkan dengan anak
tanpa alergi. Setelah konseling asuhan nutrisi,
terdapat kenaikan yang bermakan pada
parameter per dan hampir

anak sehat dalam waktu 6 bulan.

Risiko penyakit alergi di usia remaja/dewasa pada anak dengan

ASS
15years GroupA,n=33¢49  9%Cl GroupB,n=21504)  S%Cl
Atopic dermatits 5(18%) %32% 41(19%) 1% 24%
Asthma 10 (30%) 14%47% 34 (16%) 11%21%
Rhinoconjunctiviis 12 (36%) 19%54% 40 (19%) 13%24%
26 years Group A, n=3304) _ 9%CL Group B, n= 19309 95%CI
‘Atopic dermatits 7@1%) %36% 12 (6%) 310% k
Asthma 10 (30%) 14%:47% 16 (8%) De12% 000
Rhinoconjunctivits 14 (42%) 25%-60% 58 (30%) 24%37% 159

A: Kelompok subyek dengan ASS
8: Kelompok kontrol

Pediatr Allergy Immunol. 2021;00:1-7.

Meyer R_Pediatr Allergy Immunol. 2018;29:689-704
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Tata laksana ASS pada
bayi dengan ASI eksklusif

padaBayidengan ASIEksklusif

Tata Laksana Alergi Susu Sapi pada
Bayi dengan Susu Formula
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Tata laksana ASS pada
bayi dengan ASI eksklusif
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Tatalaksana alergi susu sapi

Ibu pantang
protein susu
sapi dan
produknya

/ Susu formula
Penghindar /

an protein /

sususapi |

Tata dan \

Laksana produknya |
Alergi Susu

Sapi Obat-
obatan

sesuai
indikasi

el et
(55 [::*’

protein utuh wmem teidolsa | [ proteln tridolia asam amino

Alerginitas

Semakin pendek rantai peptida, semakin rendah alerginitas

Formulaisolat protein kedelai/soya

Keuntungan formula isolat protein kedelai dibandingkan susu protein
hidrolisat ekstensif:

« Tidak mempunyai protein susu sapi
* Rasa lebih enak
* Harga lebih murah

Formula isolat protein kedelai sudah diolah sehingga dapat
memenuhi kebutuhan nutrisi anak.

Verduci, dik. Front Pediatr, 2020,8:591985,

Formulaisolat protein soya vs Susu soya

* Formula isolat protein soya dan susu soya adalah 2 produk yang
berbeda.

« Formula soya dibuat dari protein soya dan nutrisi lainnya yang sudah
didesain spesifik untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayi/anak.

* Susu soya dibuat dari kacang kedelai dan campuran air. Susu ini tidak
mengandung kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan anak dan tidak
boleh digunakan sebagai pengganti ASI atau susu formula untuk bayi
di bawah usia 2 tahun.

Verduc ,dkk Front Pt 2020;8:591985

- Acidophilus milk -Ghee - Nougat
- Ammonium caseinate - Goat mil - Paneer
Ammoni i Goat milk P
- Butter - Hal al - Potassium caseinate
5 8 Half & Half Potassi i
o - Butter fat - Hydrolyzsd casein - Fudding
S - Butter oil - Hy dralyzed milk proten - Recaldent
- Butter solids. -lron casenate - Rennet casein
wn © lid:
> | -Buttermilk - Lactalbumin - Skim milk
E c - Buttermilk powder - Lactoferrin - Sodium ceseinae
QL < - Calcium caseina= - Lactogabulin -Sourcream
- Casein - Lactose/laktosa =Sourmilk solids
+ © [« L /It E Il sclic
O C | -caseinate (ingeneral - Lactulose - Surestened condensed milk
E_ 3 | -Cheese (Allanima-based) - Low-Fat mile -Swest whey
= - Condensed mill: - Mzgnesium caseinate ~Whey
c 3 - Cottage cheese - Maftad milkc - Whey powder
T | -cream - Wil - Whey proten concentrate
— = | -curds - Ml derivative - Whey protsin hydrolysate
© Q| custard - Milk fat - Whipped cream
I g - Delactosed whey - Milk ponder - Whipped topping
- Demineralized whey - Mk protein - Whole milk
© - Dry milk powder - Milk solids ~Yogurt
=2 - Dry milk solids - Natural butter flavor -Zinc caseinate
~Evaporated milk - Nonfat milk
HM? cm= SB® SIF-EU® SFe
COMPOSITION IN 100 g
b d k . Energy (keal) 70 62 32 60-70 67-68
Per andingan komposisi Water(g) 875 877 897
nutrisi antara human Total protein (g) 1.0 33 29 135-196  16-17
milk (HM), cow’s milk Total fat (g) 44 33 19 26442 3335
(CM), soy-based ractose) 69 47
MINERALS
beverages (SB), soy-
based iZfarst fg,rmn)llla as caeum(ma) = ne ° ooes e
Iron (mg) 0.1 0.4 0.18-0.91 0.9-1.1
regulated by EU (SIF- Magnesium (mg) 3 1 3105
EU), dan Italian Phosphorus (mg) 14 91 15-63 39-40
commercialized soy- Potassium (mg) 51 45 120 48112 6877
based formula (SF). Sodium (mg) 17 42 32 15-42 20-27
Zinc(mg) 0.2 0.4 0.2 0.3-07
Copper (ug) 100 36-70
S 18 18 18-6.02
Verduci E, dkk. Front Pediatr. 2020;8:591988. Manganese (1ig) 8 -70

Formulaisolat protein kedelai/soya

Penambahan berat badan, tinggi badan, kadar protein dan
mineralisasi tulang yang normal.

Formula isolat protein kedelai tidak dapat diberikan pada bayi
prematur atau bayi dengan gagal ginjal.

Alergi kedelai pada anak alergi susu sapi:

« Dimediasi IgE: 10-20%

* Tidak dimediasi IgE: 50-60%

Kejadian alergi kedelai pada anak dengan alergi susu sapi lebih besar
pada bayi di bawah usia 6 bulan.

Verduci, dkk. Front Pediatr. 2020,8:59198.
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Efek formula soya terhadap Efek formula soya terhadap

kenaikan berat badan kenaikantinggi badan

British J Nutr. 2014;111:1340-60

Kesembuhan alergi susu sapi

* Angka remisi:
* Tahun pertama : 45-55%
* Tahun kedua : 60-75%
* Tahun ketiga : 90%

KESIMPULAN

* Penyakit alergi merupakan penyakit kronis pada anak yang dapat
mengganggu tumbuh kembang anak apabila tidak ditangani dengan
baik.

« Alergi susu sapi adalah salah satu bentuk alergi makanan yang dapat
ditemukan pada usia dini.

* Tata laksana alergi susu sapi adalah dengan teruskan ASI (ibu pantang
susu sapi dan produknya), formula hidrolisat ekstensif, formula asam
amino, formula isolat protein kedelai, tergantung pada kondisi bayi.

Kesembuhan alergi susu sapi

Recovery Recovery rate &P Cl

1gE(n= 21) 198/ 1gE/ Recovery tot
nonIgE (n = 18) non-IgE % non-1gE % (n=39)
913 42%/72% 20%-66%/49%-95% 22

1317 62%/94% 39%-85%/83%-106% 30

16/18 76%/100% 56%-96%/ 100%-100% 34

18/18 86%/100% 69%-100%/100%-100% 36

18/18 86%/100% 69%-100%/100%-100% 36

20/18 95%/100% 85%-100%/100%-100% 38

20/18 95%/100% 85%-100%/100%-100% 38

Pediatr Allergy Immunol. 2021;00:1-7.

whcr
total
0%72%
61%-89%
T3%96%
79%98%
79%98%
87%-100%
87%-100%

TERIMA KASIH
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SERTIFIKAT

diberikan kepada:

dr. Dita Setiati, Sp.A

atas partisipasinya sebagai Narasumber pada Siang Klinik
dengan judul
“Tata Laksana Alergi Susu Sapi dengan Isolat Protein Soya”
| pada tanggal, 29 Januari 2026
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dr. Andi Erlina, MARS, MH
Direktur




